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PENGARUH JARAK TANAM DAN APLIASI PUPUK DASAR 

KOTORAN TERNAK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN  

HASIL BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

 

Rizky Hidayat (11482104470) 

Di bawah bimbingan Oksana dan Bakhendri Solfan 

 

INTISARI 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas utama 

sayuran di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. Salah satu cara untuk 

meningkatkan produksi tanaman tidak lepas dari penggunaan pupuk yang berperan 

sebagai penyedia unsur hara. Berbagai macam pemupukan yang dilakukan 

diantaranya menggunakan pupuk kandang, pupuk hayati (biofertilizer atau pupuk 

mikroorganisme,dan pupuk hijau. Selain itu pengaturan populasi tanaman dengan 

mengatur jarak tanam yang sesuai juga merupakan salah satu program intensifikasi 

untuk meningkatkan laju produksi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jarak tanam dan pemberian jenis kotoran ternak yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

Januari - Maret 2019 di Desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kampar, Riau. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan faktor dan 3 ulangan. Faktor 

pertama adalah jarak tanam (20 cm x 20 cm dan 20 cm x 25 cm) dan faktor kedua 

adalah pupuk dasar kotoran ternak (kontrol, kelinci, ayam dan sapi).Unit percobaan 

berupa bedengan berukuran 75 cm x 80 cm yang disusun secara RAK. Parameter 

yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, bobot basah umbi 

per tanaman, bobot kering umbi per tanaman dan diameter umbi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Jarak tanam tidak dapat meningkatkan semua parameter 

penelitian. Pupuk dasar dari kotoran kelinci menghasilkan tinggi tanaman dan 

jumlah anakan tertinggi. Interaksi menunjukkan pada parameter diameter umbi 

tertinggi didapat pada perlakuan pupuk dasar dari kotoran ayam dengan jarak tanam 

20 cm x 20 cm. 

 

Kata Kunci: Bawang Merah, Jarak Tanam, Pupuk Dasar Kotoran Ternak.  
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THE EFFECT OF PLANT SPACING AND APLICATION  

VARIOUS KINDS OF MANURE TO GROWTH AND  

RESULT OF SHALLOTS(Allium ascalonicum L.) 

 

Rizky Hidayat (11482104470) 

Under the guidance of Oksana and Bakhendri Solfan 

 

ABSTRACT 

 

Shallots (Allium ascalonicum L.) are one of the main vegetable commodities in 

Indonesia and have many benefits. One way to increase crop  production cannot be 

separated from the use of fertilizer which acts as a nutrient provider. Various kinds 

of fertilizers are carried out including manure, biological fertilizer  (biofertilizer or 

microorganism fertilizer and green fertilizer). Besides regulating plant populations 

by adjusting spacing accordingly is also one of the intensification programs to 

increase the rate of crop production. This study to determine the spacing and 

administration of the best types of animal manure for growth and yield of shallots 

This research was carried out from January until March 2019 on Tarai Bangun 

Village, Tambang District, Kampar, Riau. The research was conducted by an 

experimental method of two factors and three replications. The first factor is plant 

spacing (20 cm x 20 cm and 20 cm x 25 cm) and the second factor is basic fertilizer 

of manure (control, rabbit, chicken and cow).The experimental units in the form of 

beds measuring 75 cm x 80 cmarranged in a manner Randomized Block Design 

(RBD).Observed parameters were height of plant, number of tillers per family, wet 

weight of tuber per plant, dry weight of tuber per plant, diameter of tuber. The 

results showed plant spacing does not effect of all research paramaters. Basic 

fertilizer from manure rabbit yield the highest of height plant and number of tillers 

per family. Interaction shows the highest diameter of tuber obtained in treatment of 

basic fertilizer from chicken with a plant spacing 20 cm x 20 cm. 

 

Keywords: Basic Fertilizer of Manure, Plant Spacing, Shallot.  
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I. PENDAHULUAN 

I.I.  Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

utama sayuran di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. Bawang termasuk 

kedalam kelompok rempah tidak bersubtitusi yang berfungsi sebagai bumbu 

penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Berdasarkan data dari the 

National Nutrient Database bawang merah memiliki kandungan karbohidrat, 

gula, asam lemak, protein dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh 

manusia (Nurmalita,2015 ). 

Seiring berkembangnya waktu dan bertambahnya jumlah penduduk 

menyebabkan permintaan bawang merah terus meningkat, namun Produksi 

bawang merah di Riau masih rendah yaitu pada  tahun 2014 adalah 59 ton dari 

luas panen bawang merah 14 ha (produktivitas 4,21 ton/ha), pada tahun 2015 

produksinya 140 ton dari luas panen bawang 41 ha  (produktivitas 3,41 ton/ha), 

sedangkan pada tahun 2016 produksinya 303 ton dari luas panen bawang merah 

75 ha  produktivitas 4,04 ton/ha (Kementrian Pertanian, 2016). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2015) diketahui di Provinsi Riau luas panen bawang merah seluas 

41 hektar dan produksi bawang merahsebesar 140 ton, dengan jumlah kebutuhan 

bawang merah mencapai 14.000 ton/tahun dapat diketahui bahwa sampai saat ini 

Provinsi Riau belum mampu memenuhi kebutuhan konsumen akan bawang 

merah. Pemenuhan bawang merah Kota Pekanbaru masih bergantung dari daerah 

lain yaitu berasal dari Provinsi Sumatera Barat, Jawa maupun dari Sumatera 

Utara. Sementara peran bawang merah sebagai kebutuhan rumah tangga masih 

belum bisa digantikan oleh rempah-rempah lainnya. Ketika terjadi bencana alam 

atau terjadinya gangguan transportasi dari sumber-sumber penghasil bawang 

merah yang akan masuk ke Pekanbaru, akan berdampak terjadinya kenaikan harga 

bawang merah di pasaran. Untuk mengurangkan kebergantungan masyarakat Kota 

Pekanbaru dari komoditi ini perlu adanya pengembangan tanaman bawang  merah 

melalui teknik budidaya yang optimal agar pertumbuhan dan produksi dapat 

diharapkan. 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa petani, usaha 

budidaya bawang merah masih belum berkembang di Riau. Sebagian petani hanya 

membudidayakan tanaman bawang merah dalam skala kecil, akan tetapi 

ketersediaannya belum mencukupi kebutuhan, sehingga untuk mencukupi 

kebutuhan  masyarakat Riau terhadap bawang merah harus mendatangkannya dari 

luar Riau. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pengembangan budidaya 

tanaman bawang merah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di Riau 

khususnya.  

Selain itu perlu adanya terobosan teknologi budidaya yang mampu 

meningkatkan produksi bawang merah misalnya, melalui teknologi pemupukan 

secara organik. Pertanian organik mampu meningkatkan produktivitas bawang 

merah (Samad, 2012). Seiring dengan perkembangan teknologi pertanian, telah 

dikembangkan pupuk organik alami yang dapat digunakan untuk membantu 

mengatasi kendala produksi pertanian.  

Peningkatan produksi pertanian tidak lepas dari penggunaan pupuk yang 

berperan sebagai penyedia unsur hara.Berbagai macam pemupukan yang 

dilakukan diantaranya menggunakan pupuk kandang, pupuk hayati (biofertilizer 

atau pupuk mikroorganisme, dan pupuk hijau. Pupuk kandang merupakan olahan 

kotoran hewan yang berasal dari ternak diberikan pada lahan pertanian untuk 

memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Pupuk kandang juga mengandung 

unsur hara yang lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro. Pupuk 

kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kandang kotoran 

kelinci, ayam, dan sapi. Menurut Minnich (2005) pada kotoran kelinci yang masih 

segar terkandung nitrogen sebesar 2,4%; kadar P sebesar 1,4%; dan kadar K 

sebesar 0,6%. Untuk kotoran ternak lain seperti kotoran sapi, kandungan 

nitrogennya hanya sebesar 0,4%; kotoran kambing 0,6% dan kotoran ayam 

sebesar 1%. 

Salah satu upaya lainnya yaitu pengaturan populasi tanaman dengan 

mengatur jarak tanam yang sesuai merupakan salah satu program intensifikasi 

untuk meningkatkan laju produksi tanaman. Secara tidak langsung, pengaturan 

jarak tanam dapat mempengaruhi intensitas cahaya matahari yang dapat diterima 

tanaman. Cahaya matahari merupakan sumber energi bagi proses fotosintesis 



3 

 

(Wahyudin, dkk. 2015). Kerapatan jarak tanam berhubungan sangat erat dengan 

populasi tanaman per satuan luas, dan persaingan antar tanaman dalam 

penggunaan cahaya, air, unsur hara, dan ruang, sehingga dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil umbi bawang merah (Sumarni dkk., 2012).   

Jarak tanam yang biasa digunakan untuk tanaman bawang merah adalah 20 

cm x 20 cm dan 20 cm x 25 cm. Jarak tanam yang renggang dapat menghasilkan 

kualitas hasil yang lebih baik terutama pada lahan yang subur, namun untuk lahan 

marginal seperti gambut digunakan jarak tanam yang rapat sehingga diharapkan 

tanaman memberikan hasil dengan kuantitas dan kualitias yang tinggi. Jarak 

tanam juga berhubungan dengan kesuburan tanah, semakin subur suatu tanah 

maka jarak tanam yang digunakan semakin renggang (Nora dkk. 2015). 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis telah melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Jarak Tanam dan Aplikasi Pupuk Dasar Kotoran Ternak 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.)”. 

1.2.  Tujuan 

Mengetahui jarak tanam dan pemberian jenis kotoran ternak yang terbaik 

untuk pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

1.3.  Manfaat 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang 

pemanfaatan pupuk dasar kotoran ternak terhadap pertumbuhan bawang merah, 

mengurangi ketergantungan terhadap pemakaian pupuk anorganik, meningkatkan 

kreativitas dalam pemanfatan budidaya bawang merah. 

1.4.  Hipotesis 

1. Jarak tanam 20 cm x 20 cm memberikan petumbuhan dan hasil yang baik 

bagi tanaman bawang merah. 

2. Pemberia pupuk dasar kotoran kelinci dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil bawang merah. 

3. Terjadi interaksi yang positif antara pupuk dasar kotoran ternak terhadap 

pertumbuhan bawang merah. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Bawang Merah 

Bawang merah (Allium ascalonicom L.) merupakan komoditas hortikultura 

yang memiliki banyak manfaat dan bernilai ekonomis tinggi serta mempunyai 

prospek pasar yang menarik. Selama ini budidaya bawang merah diusahakan 

secara musiman (seasonal), yang pada umumnya dilakukan pada musim kemarau 

(April-Oktober), sehingga mengakakibatkan produksi dan harganya berfluktuasi 

sepanjang tahun (Tumini 2015). 

Tanaman bawang merah diklasifikasikan sebagai berikut:Regnum: 

Plantae,Divisi: Spermatophyte, Kelas:Monocotyledonae, Ordo: Liliales, 

Famili:Liliaceae, Genus: Allium, Spesies: Allium ascalonicum L. Bawang merah 

termasuk jenis tanaman semusim berumur pendek dan berbentuk rumpun. Tinggi 

tanaman berkisar 15-50 cm, berbatang tegak semu, berakar serabut pendek yang 

berkembang disekitar permukaan tanah, dan perakaran yang dangkal (Ningsih 

2012). 

Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran 

rendah sampai dataran tinggi ± 1.100 m akan tetapi produksi optimal 0-800 m 

diatas permukaan laut, iklim meliputi suhu udara antara 25-32
○
C dan iklim kering, 

tempat terbuka dengan pencahayaan ± 70%, karena bawang merah termasuk 

tanaman yang memerlukan sinar matahari cukup panjang (Sumarni dan Hidayat, 

2005). pH tanah yang di perlukan untuk tumbuh optimal adalah 5,6 sampai 6,5. 

Jika pH tanah kurang dari 5,5 maka di perlukan pemberian dolomit lebih kurang 

1,5 ton/ ha. Tanaman bawang merah memerlukan tanah berstruktur remah, sedang 

sampai liat, aerasi yang baik dan mengandung cukup bahan organik. Jenis tanah 

yang cocok adalah tanah alluvial atau kombinasinya dengan tanah glei humus atau 

latosol (Sugiartini dkk. 2016). 

Varietas unggul bawang merah yang telah dilepas ke Menteri Pertanian 

hingga tahun 2016 sebanyak 30 varietas. Meskipun demikian, varietas Bima saat 

ini masih merupakan varietas yang paling banyak ditanam oleh para petani . 

Bukan berarti bahwa daya adaptasi varietas Bima yang paling luas, namun lebih 

mengacu kepada penyediaan benih varietas Bima yang telah diberdayakan di 
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beberapa sentra utama di Jawa Tengah (Brebes) dan Jawa Barat (Cirebon) (Basuki 

2009). 

Varietas ini berasal dari daerah lokal Brebes. Umur tanaman 60 hari 

setelah tanam. Tanaman berbunga pada umur 50 hari. Tinggi tanaman 25-44 cm. 

Tanaman agak sukar berbunga. Banyaknya anakan 7-12 umbi per rumpun. Bentuk 

daun berbentuk silinder berlubang. Warna daun hijau, jumlah daun berkisar 14-50 

helai. Bentuk bunga seperti payung. Warna bunga berwarna putih. Banyak buah 

per tangkai 60-100 (83). Banyaknya bunga per tangkai 120-160 (143). Banyaknya 

tangkai bunga per rumpun 2-4. Bentuk biji bulat, gepeng dan berkeriput. Warna 

biji hitam. Bentuk umbi lonjong bercincin kecil pada leher cakram. Warna umbi 

merah muda. Produksi umbi 9,9 ton/ha. Susut bobot umbi (basah-kering) 21,5% 

(Putrasamedja dan Suwandi, 1996). 

 

2.2.  Bahan Organik  

Bahan organik ialah bahan-bahan yang bersumber dari sisa-sisa tumbuhan, 

hewan maupun limbah seperti pupuk kandang atau unggas, jerami padi yang 

mengalami pengomposan ataupun residu tanaman lainnya Pirngadi, (2009).  

Tanah biasanya mengandung sektar 2% bahan organik. Meskipun jumlahnya 

sedikit, namun bahan organik berperan penting dalam menciptakan kesuburan 

tanah. Sumber bahan organik tanah yaitu bersal dari jaringan organic tanaman, 

baik berupa cabang, daun, ranting, buah. Selain itu bahan organik tanah juga dapat 

bersumber dari jaringan organik fauna termasuk kotorannya serta mikroflora 

(Hanafiah, 2004). 

Kandungan bahan organik dalam tanah jumlahnya dapat ditingkatkan 

dengan memasukan bahan organik dari sisa tanaman, dengan pupuk hijau atau 

bahan organik yang lain Sumarni (2014).  Jika kadar bahan organik dalam tanah 

menurun, maka akan berdampak negatif karena kemampuan tanah untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman juga akan berkurang (Janzen dkk. 1992).  

Cepat lambatnya dekomposisi salah satunya tergantung pada kualitas 

bahan organik tersebut. Untuk dapat memprediksi kecepatan dekomposisi bahan 

organik dapat menggunakan rasio C dan N. Bahan organik dengan nilai C/N 

dibawah nilai kritis 25-30 akan lebih mudah mengalami dekomposisi Lestari, 
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(2016).  Bahan organik berperan dalam menyediakan unsur hara makro dan 

mikro, meningkatkan kemapuan menahan air, meningkatkan nilai KTK, sebagai 

sumber energi bagi mikroorganisme tanah, dan ramah terhadap lingkungan 

(Nariratih dkk , 2013). 

2.3.  Respon Kotoran Ternak Bagi Tanah 

Ternak kelinci merupakan ternak yang dapat menghasilkan kotoran dan 

urine dalam jumlah cukup banyak. Melalui pengolahan yang sederhana kotoran 

kelinci dapat dibuat menjadi pupuk organik yang bermanfaat bagi peningkatan 

kesuburan tanah. Pupuk kandang yang berasal dari kotoran kelinci mengandung 

sedikit hara tetapi memiliki kelebihan dapat memperbaiki sifat tanah sehingga 

menjadi lebih subur, gembur dan mudah diolah. Urine kelinci dapat diolah 

menjadi agent biopestisida. (Kuntana dkk. 2012.) 

Berdasarkan hasil penelitian Elisman (2001) diketahui pupuk kandang 

ayam dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah sehingga tanah menjadi lebih 

gembur. Sementara Baherta (2009) menjelaskan kandungan kotoran ayam dalam 

setiap tonnya adalah 10 kg N, 8 kg P205, dan 4 kg K2O. Jumlah pemberian pupuk 

kandang ayam rata-rata yang biasa diberikan di Indonesia berkisar 20-30 ton/ha. 

Kesadaran akan pentingnya pertanian berkelanjutan dan kesulitan untuk 

mendapatkan serta mahalnya harga pupuk anorganik pada kalangan petani 

mengarahkan penelitian kepada pemanfaatan limbah organik yang murah, tersedia 

dan ramah lingkungan yang bisa digunakan sebagai pupuk organik. Salah satu 

sumber pupuk organik yang umum adalah pupuk kandang ayam (Luthfyrakhman 

dan Anas D. Susila, 2013). 

Pupuk kandang sebagai sumber dari unsur hara makro maupun mikro yang 

berada dalam keadaan seimbang. Unsur makro seperti N, P, K, Ca dan lain-lain 

sangat penting untuk pertum-buhan dan perkembangan tanaman. Unsur mikro 

yang tidak terdapat dalam pupuk lain, tersedia dalam pupuk kandang seperti Mn, 

Co, dan lain-lain (Sutanto, 2002). 

Pemakaian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan permeabilitas dan 

kandungan bahan organik dalam tanah, dan dapat mengecilkan nilai erodobilitas 

tanah yang pada akhirnya meningkatkan ketahanan tanah terhadap erosi. Pupuk 
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kandang ayam dapat memberikan kontribusi hara yang mampu mencukupi 

pertumbuhan bibit tanaman, karena pupuk kandang ayam mengandung hara yang 

lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya (Santoso, 2004). 

 

2.4.  Peran Pupuk Kotoran Ternak terhadap Tanaman 

Pada lahan kering, pupuk kandang dapat diaplikasikan dengan beberapa 

cara yaitu disebar di permukaan tanah kemudian dicampur pada saat pengolahan 

tanah, dalam larikan, dan dalam lubang-lubang tanam. Metode aplikasi berkaitan 

dengan jenis tanaman yang akan ditanam. Pemberian pupuk kandang pada 

tanaman sayuran mencapai 20-30 ton/ha, sedangkan tanaman pangan lahan kering 

seperti jagung, kedelai, padi gogo dan lain-lain sejumlah 1-2 ton/ha. Pemberian 

pupuk kandang ayam sebesar 2 ton/ha dengan kadar N, P2O5dan K sebesar 

berturut-turut 0,76%, 14,13%, dan 0,1% pada lahan kering di Pleihari-Kalimantan 

Selatan meningkatkan produksi biji kering pipilan sebesar 4% (Sudriatna dkk., 

2006). 

Pengaruh pemberian pupuk kandang tidak terlalu besar pada pertanaman 

pertama. Hasil penelitian Sutriadi dkk.(2005), menunjukkan bahwa dengan 

aplikasi pupuk kandang ayam sebesar 2 ton/ha meningkatkan produksi jagung 

sebanyak 6% pada musim pertama sedangkan pada musim kedua sebesar 40% 

pada perlakuan tanpa dan dengan bahan organik, peningkatan antar musim 

mencapai enam setengah kali.  

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang 

umumnya terlihat terutama pada musim kedua (residu). Kualitas pupuk kandang 

sangat berpengaruh terhadap respon tanaman. Pupuk kandang (pupuk kandang) 

ayam secara umum memunyai kelebihan dalam kecepatan penyediaan hara, 

komposisi hara seperti kadar N, P, K, dan Ca dibanding pupuk kandang sapi dan 

kambing. Pada pengujian Widowati dkk. (2004), pemberian pupuk kandang ayam 

menghasilkan produksi tertinggi pada tanaman sayuran selada pada tanah Andisol 

Cisarua dengan takaran optimum ± 25 ton/ha.  

Demikian pula hasil penelitian Suastika dkk (2005), diperoleh hasil yang 

sama dimana pemberian pupuk kandang ayam takaran 1 ton/ha yang 

dikombinasikan dengan fosfat alam Tunisia sebesar 1 ton/ha pada tanah Oxisol 

Pleihari menghasilkan 4,21 ton/ha jagung sedangkan yang menggunakan pupuk 
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kandang sapi dengan takaran dan fosfat alam Tunisia yang sama hanya diperoleh 

2,96 ton/ha, namun demikian penggunaan pupuk kandang sapi juga telah 

dipergunakan secara meluas. Hasil penelitian Sunarti (2000), pada tanah Podzolik 

Merah Kuning Desa Batin Jambi yang menggunakan pupuk kandang sapi dengan 

diberi mulsa jerami diperoleh takaran maksimum sebesar 18,18 ton/ha dengan 

tanaman indikator jagung diperoleh produksi sebesar 6,35 ton/ha. Syukur dkk. 

(2000), yang telah mengaplikasikan pupuk kandang sapi pada tanaman turus 

nilam pada tanah Regosol memperoleh takaran maksimum sebesar 20 ton/ha, 

demikian juga dengan serapan hara N, P, dan K yang tertinggi pula. Adimihardja 

dkk.(2000) melaporkan pemberian beberapa jenis pupuk kandang sapi, kambing 

dan ayam dengan takaran 5 ton/ha pada tanah Ultisol Jambi nyata meningkatkan 

kadar C organik tanah, dan hasil jagung dan kedelai. Penggunaan dosis pupuk 

kandang juga mempengaruhi produktivitas dan kandungan nutrisi dari tanaman 

pakan. Pada hasil penelitian Sajimin dkk. (2011), pupuk kandang dengan dosis 20 

ton/ha menghasilkan pertumbuhantanaman dan produksi hijauan alfalfa tertinggi. 

  

2.5.      Respon Jarak Tanam terhadap Tanaman 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suavianti dkk. (2014) 

tanaman bawang merah dapat tumbuh dengan baik dengan jarak tanam 25 cm x 

15 cm namun hasil tertinggi berat umbi per hektar didapatkan dari bawang merah 

yang ditanam dengan jarak tanam 15 cm x 15 cm. Bawang merah merupakan 

tanaman yang sangat peka terhadap kelembaban yang tinggi, pengaturan jarak 

tanam yang terlalu rapat akan menyebabkan kelembaban di sekitar tanaman 

menjadi lebih tinggi sehingga akan potensi terserang penyakit meningkat.  

Menurut Suprapto dkk. (2017) menyatakan bahwa jarak tanam 25 cm x 20 

cm menghasilkan jumlah umbi per rumpun yang paling tinggi, hal ini diduga 

disebabkan oleh jarak tanam paling lebar menyebabkankompetisi antar tanaman 

tidak terjadi. Kompetisi rendah berdampak positif bagi produksi bawang merah 

sehingga dapat optimal. Bawang merah membutuhkan unsur hara yang cukup 

untuk pembentukan umbi, jarak tanam paling lebar. 

Kompetisinya rendah yang memungkinkan proses fotosintesis menjadi 

optimal maka pertumbuhan dan perkembangan bawang merah bisa optimal. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sitepu dkk. (2013) menyatakan bahwa jarak 
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tanam 10 cm x 10 cm nyata meningkatkan tinggi tanaman, bobot basah umbi per 

plot dan bobot kering umbi per plot. Pengaturan jarak tanam penting dilakukan 

pada populasi tanaman yang jumlahnya banyak. 

Hal ini bertujuan agar produksi tanaman budidaya dapat optimal. 

Meskipun populasi tinggi, jika penyerapan unsur hara dan penerimaan sinar 

matahari pada tanaman tidak terganggu, maka tanaman masih dapat berproduksi 

tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desyanto dan Susetyo (2014) 

pada tanaman jagung, menyatakan bahwa jarak tanam yang semakin lebar, 

memungkinkan terjadinya peningkatan proses fotosintesis tanaman, sehingga 

fotosintat yang dialokasikan ke seluruh organ tanaman bertambah. Hal ini yang 

menyebabkan berat segar dan bobot kering tanaman menjadi meningkat. 

 

2.6. Hubungan Pemberian Pupuk Kandang dan Jarak Tanam 

terhadapPertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Penentuan jarak tanam ini juga harus memperhatikan faktor kesuburan 

tanah. Hal ini karena tanah sebagai media penyimpan unsur hara bagi tanaman. 

Jarak tanam bagi lahan yang subur berbeda dengan jarak tanam yang digunakan 

pada lahan marginal. Pada lahan yang subur jarak tanam yang digunakan lebih 

renggang jika dibandingkan dengan penanaman pada lahan marginal. Hal ini 

karena pada lahan yang subur memungkinkan tanaman dapat tumbuh lebih besar 

dan membutuhkan ruang yang lebih besar. Sedangkan pada lahan marginal jarak 

tanam lebih rapat karena pertumbuhan tanaman tidak cukup baik dan tidak 

membutuhkan ruang yang lebih luas (Nora dkk. 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suavianti dan Ardiyanta. 

(2014) penganturan jarak tanam yang tepat dan penambahan pupuk kandang dapat 

mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya. Dengan pengaturan jarak 

tanam yang tepat serta pemberian unsur hara yang cukup berupa pupuk kandang 

memungkinkan tanaman dapatberproduksi secara optimal. Meskipun ketersediaan 

hara dalam tanah cukup, namun jarak tanam terlalu rapat tidak dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman dengan baik. Hal ini dikarenakan kompetisi antar tanaman 

dalam memperoleh unsur hara cukup tinggi. Sebaliknya, jika ketersediaan hara 
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dalam tanah rendah, namun menerapkan jarak tanam yang cukup lebar akan 

menyebabkan tanaman tumbuh tidak normal.  

Menurut Sumarno (1986) pengaturan jarak tanam harus memperhatikan 

pada kondisi kesuburan tanah dan kelembaban tanah. Jarak tanam yang rapat 

memungkinkan jumlah populasi tanaman lebih banyak, namun kompetisi antar 

tanaman dalam memperoleh cahaya, air dan unsur hara juga tinggi, kondisi 

menyebabkan pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi terganggu. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.  Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani di Jalan Kualu Dalam, 

Desa Tarai Bangun, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 

Januari - Maret 2019. 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah cangkul, parang, meteran, 

ajir, jaring, pisau, sprayer, gembor, timbangan analitik, oven, alat tulis, penggaris 

dan kamera. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanah gambut, bibit 

bawang merah Varietas Bima, kotoran kelinci, kotoran sapi, kotoran ayam, Urea 

250 kg/ha, TSP, KCl75, decis, dolomit. 

3.3.  Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen lapangan berupa bedengan 

sebagai unit percobaan yang susun secara acak menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan menggunakan 2 faktor perlakuan. 

Faktor pertama adalah jarak tanam (J) yang terdiri dari : 

J1 : 20 cm x 20 cm 

J2 : 20 cm x 25 cm 

Faktor kedua adalah jeniskotoran ternak  (K) yang terdiri dari : 

K0 : kontrol  = 0  ton/ha  

K1 : kotoran kelinci  = 20 ton/ha 

K2 : kotoran ayam  = 20 ton/ha 

K3 : kotoran sapi = 20 ton/ha 

 Dari perlakuan di atas maka terdapat 8 kombinasi dan setiap perlakuan 

diulang 3 kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan 

terdapat 12 tanaman bawang merah, sehingga jumlah keseluruhan tanaman yaitu 

288 tanaman. 
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3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian telah dilaksankan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

3.4.1.  Persiapan lahan 

Lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma dan akar-akarnya. Setelah 

lahan di bersihkan selanjutnya pembuatan bedengan dengan ukuran:  lebar 75 cm 

dan panjang 80 cm, jumlah umbi dalam satu petakan berjumlah 12 umbi  dengan 

jarak antar petakan 50 cm dan tinggi bedengan 20 cm, sedangkan lebar parit nya 

25 cm. Proses pengolahan tanah, yaitu tanah digemburkan dengan cara dicangkul 

hingga kedalaman 30 – 40 cm.  

3.4.2.  Persiapan bibit 

Berat umbi bawang merah yang digunakan sebagai bibit 2,5 g/bibit, dari 

tanaman yang sehat dan telah disimpan selama 2 bulan setelah panen, umbi yang 

digunakan sebagai bibit dipilih dengan kriteria tidak cacat dan kulit umbi tidak 

luka atau sobek. Jumlah umbi yang digunakan sebagai bibit sebanyak 288 umbi 

atau 720 gr. Kulit bawang merah bagian luar dan sisa-sisa akar yang masih ada 

dibersihkan. Bagian ujung umbi dipotong 1/3 bagian dari panjang umbi dengan 

menggunakan pisau yang bersih, selanjutnya umbi dikering anginkan selama 2 

hari agar bagian yang dipotong kering dan terhindar dari serangan penyakit busuk. 

3.4.3.  Pengaturan jarak tanam dan penanaman bawang merah 

Pengaturan jarak dilakukan dengan cara memberi ajir pada setiap lubang 

tanam sesuai perlakuan jarak tanam, dilakukan 1 hari sebelum penanaman dengan 

tujuan untuk memudahkan pada saat penanaman bawang merah.  Pada jarak 

tanam 20 cm x 20 cm jumlah umbi yaitu 72 umbi dan pada jarak tanam 20 cm x 

25 cm jumlah umbi yaitu 72 umbi. 

3.4.4.  Penanaman 

 Penanaman dilakukan dengan memasukan bibit pada lubang tanam dengan 

bagian ujung berada pada bagian atas. Bekas potongan tepat rata dengan 

permukaan tanah kemudian ditutup dengan sedikit tanah. Sebelum bibit ditanam, 

terlebih dahulu direndam dengan larutan dithane 2 g/l selama 1 menit kemudian 

benih dikering anginkan sebelum ditanam. 
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3.4.5. Pemeliharan bawang merah 

a. Pemupukan. 

Dosis pupuk Urea 250 kg/ha dan KCl  sebanyak 150 kg/ha diberikan 

dalam 2 tahap, yaitu pada hari 7 dan 25 hari setelah tanam, sedangkan untuk 

pupuk TSP 200 kg/ha diberikan pada 7 hari setelah tanam. Pemberian pupuk 

secara larikan.  

b. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan secara manual dengan menggunakan selang dan 

penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari. Pada saat tanaman berumur 11 

sampai 52 hari, penyiraman dilakukan 2 kali yakni pagi atau sore hari. 

Penyiraman dihentikan 3 hari menjelang panen untuk menghindari kerusakan 

umbi. 

c. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan pada bibit yang tidak tumbuh dan tidak normal, 

dilakukan 7 hari setelah penanaman. Penyulaman dilakukan menggunakan bibit 

cadangan yang telah dipersiapkan bersamaan dengan persiapan bibit sebelum 

penanaman.   

d. Pengendalian gulma  

Pengendalian gulma dilakukan dengan cara penyiangan, apabila gulma 

sudah terlihat tumbuh di areal penanaman. Penyiangan dilakukan dengan cara 

mencabut gulma atau rumput-rumput liar yang terdapat pada areal dan disekitar 

bedengenan bawang merah.  

e. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama menggunakan insektisida Decis 2,5 EC dengan 

konsentrasi 2 ml/l air pada minggu ke 4 dan ke 7 dan pengendalian penyakit 

menggunakan fungisida Dithane M-45 WP dengan konsentrasi 2 g/l air pada 

minggu ke 2 dan ke 6. 

f. Panen 

Pemanenan dilakukan sesuai dengan kriteria panen, yaitu sebagian besar 

umbi telah muncul di permukaan tanah, warna umbi sudah merah mengkilap dan 

daun menguning atau mengering. Pada penelitian, tanaman telah mencapai kriteria 

panen pada umur 56 hari. Panen dilakukan dengan cara membongkar tanaman 

kemudian dibersihkan dari kotoran selanjutnya dikering anginkan. 
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3.5.  Pengamatan  

1. Tinggi Tanaman (cm).  

  Pengamatan dilakukan setiap minggu dimulai 14 hari setelah tanam, 21 

hst, 28 hst, 35 hst 42 hst 49 hst, 56 hst. Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal 

batang sampai ke ujung daun terpanjang. Dengan cara menghitung tinggi 

tanamandan di analisis pada minggu terakhir dengan menggunakan uji DMRT 

taraf 5% 

2. Jumlah Anakan Perrumpun (Buah)  

Pengamatan dilakukan setiap sekali dua minggu dimulai 14 hari setelah 

tanam 21 hst, 28 hst, 35 hst 42 hst 49 hst, 56 hst.)  dengan cara menghitung 

jumlah anakan yang muncul. Dan sampel di analisis pada minggu terakhir dengan 

menggunakan uji DMRT taraf 5%. 

3. Bobot Basah Umbi Pertanaman (g)  

 Pengamatan dilakukan setelah panen. Umbi yang telah dipanen 

dibersihkan dari tanah yang menempel dan dipotong daunnya. Pengukuran bobot 

basah per tanaman diukur dengan cara menimbang hasil umbi bawang merah 

dilaboratorium dan dibagi dengan jumlah umbi tanamanperbedengan. Pengukuran 

menggunakan timbangan digital. Dan sampel di analisis pada minggu terakhir 

dengan menggunakan uji DMRT taraf 5% 

4. Bobot Kering Umbi Pertanaman (g) 

Pengamatan dilakukan setelah panen, umbi yang telah dibersihkan di open 

dengan suhu 110° dengan lama masa oven 24 jam. Sampai kulit luarnya 

mengering. Setelah itu di timbang dengan menggunakan timbangan analitik. Dan 

sapel di analisis pada minggu terakhir dengan menggunakan uji DMRT taraf 5% 

5. Diameter Umbi 

Diameter umbi diukur dengan menggunakan jangka sorong pengukuran 

dilakukan setelah umbi sudah selesai di bersihkan dari tanah, daun dan akar. 

 

3.6.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik manggunakan Analysis Of 

Varians (ANOVA) dengan model linier sebagai berikut :  

Yijk = μ + ρi + αj +βk + (αβ)jk + εijk 
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Keterangan: 

 Yijk : Hasil pengamatan kelompok ke-i dengan jarak tanam ke-j dan kompos 

kotoran ternak ke-k 

μ : Nilai tengah umum  

ρi : Pengaruh dari kelompok ke-i 

αj : pengaruh jarak tanam  ke-j 

βk : Pengaruh kotoran ternak ke-k 

(αβ)jk : Interaksi jarak tanam ke-j dengan kotoran ternak ke-k  

Εijk  : Pengaruh galat dari kelompok ke-i, jarak tanam taraf ke-j dan kompos 

kotoran ternak taraf ke-k 

 Hasil analisis ragam dilanjutkan dengan uji  

 jarak  berganda Duncan’s pada taraf 5%. 

Tabel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Kelompok, menggunakan 2 faktorial 

Sumber 

Keragaman ( 

SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

Kelompok R JKK JKK/r KJK/KJG   

Perlaktan J-1 JKP JKP/(t-1) KJP/KJG   

J J-1 JKJ JKJ/(t-1) KJJ/KTG   

K K-1 JKK JKK/(v-1) KJK/KJG   

PXJ (J-1)(K-1) JK(J.K) JK(J.K)/(J-1)(K-1) KJ(J.K)/KJG   

Galat (J.K-1)(r-1) JKG JKG/(J.K-1)(r-1)    

Total r.J.K-1 JKJ     

 

Keterangan: 

Faktor Koreksi  

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Yijk
2 

– FK 

Jumlah Kuadrat kelompok (JKK) =  

Jumlah Kuadrat Faktor J (JKJ) =    

Jumlah Kuadrat Faktor K (JKK) =  

Jumlah Kuadrat Perlakuan Kombinasi (JKK) =  

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKPK-JKK 

Jumlah Kuadrat DI = JKPK-JKD-JKI 
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 Jika pada analisis ragam perlakuan berbeda nyata maka dilakukan uji 

lanjut Uji Jarak Duncan pada taraf 5%. yaitu: 

A. UJD = Rα (ρ, db galat)  

α  : Taraf Uji Nyata 

ρ  : Banyaknya perlakuan 

R : Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD) 

KTG       : Kuadrat tengah galat 

B. Uji Faktor D = Rα  

α  : Taraf Uji Nyata 

R : Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD) 

KTG       : Kuadrat tengah galat 

I       : Interval pemberian  

C. Uji Faktor I = Rα  

α  : Taraf Uji Nyata 

R : Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD) 

KTG       : Kuadrat tengah galat 

D       : Dosis Pemberian(Sastrosupandi, 2000) 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dalam pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pupuk dasar dari kotoran kelinci menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah 

anakan tertinggi. 

2. Jarak tanam tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah  

3. Interaksi antara pupuk dasar dari kotoran ayam dengan jarak tanam         

20 cm x 20 cm diameter umbi tertinggi. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, pupuk 

dasar dari kotoran ayam dengan penggunaan jarak tanam 20 cm x 20 cm 

disarankan untuk dapat digunakan sebagai pupuk dasar karena dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah, meningkatkan pertumbuhan umbi tanaman bawang merah dan 

jarak tanam yang sesuai untuk produksi tanaman bawang merah. 
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Lampiran I. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima 

Asal     :  Brebes 

Tinggi tanaman  : 25-44 cm 

Jumlah anakan   : 7-12 

Bentuk daun    : Silindris  

Warna daun    : Hijau  

Jumlah daun    : 14-50 helai  

Umur penen   : ± 60 HST 

Pembungaan    : 50 hari, agak sukar  

Jumlah biji    : 12 - 16 

Tangkai bunga per rumpun : 2 - 4 

Buah per tangkai   : 60 - 100 

Biji     : Bulat, agak gepeng dan  berkeriput hitam  

Bentuk umbi    : Lonjong  

Potensi produksi   : 9,9 ton/ha 

Susut bobot    : 21,5 % 

Tahan terhadap   : Busuk umbi  

Keoekaan terhadap penyakit  : Busuk ujung daun (Phytopthora porri) 

Keterangan    : Baik untuk dataran rendah   

Peneliti    : Hendro Sunarjono, Prasodjo, Dahlia dan Nasran 

Horizon Arbain  

Sumber , BPTP Jawa Tengah 
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Lampiran 2.Bagan Percobaan di Lapangan Menurut Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) 

 

I     II     III 

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Keterangan : 

 

1. J1 adalah jarak tanam 20 cm x 20 cm 

2. J2 adalah jarak tanam 20 cm x 25 cm 

3. K0 adalah kontrol 

4. K1 adalah pemberian kotoran kelinci 20 ton/ha 

5. K2 adalah pemeberian kotoran ayam 20 ton/ha 

6. K3 adalah pemberian kotoran sapi 20 ton/ha 

 

 

K0J2 

 

K0J1 

 

K2J1 

 

K1J2 

K2J2 

 

K1J1 

 

K3J1 

 

K3J2 

 

K2J1 

K1J2 

K3J1 

K1J1 

K0J2 K2J2 

K0J1 

K2J2 

K0J2 

K3J1 

K1J2 

K0J1 

K3J2 K2J1 

K1J1 

K3J2 
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis Pupuk Kotoran Ternak 

 
 

1. Dosis pupuk untuk kebutuhan kotoran kelinci 20 ton/ha , dengan pengaturan 

jarak tanam bawang merah 20 cm x 20 cm 

 

 

 
= 0,6 10

-4
 20.000 kg/ha 

= 1,2 kg/Plot 

 

2. Dosis pupuk untuk kebutuhan kotoran ayam 20 ton/ha, dengan pengaturan 

jarak tanam bawang merah  20 cm x 20 cm 

 

 

 
= 0,6  10

-4 
x 20.000 kg/ha 

= 1,2 kg/Plot 

 

3. Dosis pupuk untuk kebutuhan kotoran sapi 20 ton/ha (K3), dengan 

pengaturan jarak tanam bawang merah 20 cm x 20 cm 

 

 

 
 0,6  10

-4 
x 20.000 kg/ha 

 1,2 kg/Plot 

 

4. Dosis pupuk untuk kebutuhan kotoran kelinci 20 ton/ha , dengan pengaturan 

jarak tanam bawang merah 20 cm x 25 cm 
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= 0,6 10
-4

 20.000 kg/ha 

= 1,2 kg/Plot 

 

5. Dosis pupuk untuk kebutuhan kotoran ayam 20 ton/ha, dengan pengaturan 

jarak tanam bawang merah  20 cm x 25 cm 

 

 

 
= 0,6  10

-4 
x 20.000 kg/ha 

= 1,2 kg/Plot 

 

6. Dosis pupuk untuk kebutuhan kotoran sapi 20 ton/ha (K3), dengan 

pengaturan jarak tanam bawang merah 20 cm x 25 cm 

 

 

 
 0,6  10

-4 
x 20.000 kg/ha 

                                              1,2 kg/Plot 
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Pupuk Urea, TSP dan KCl 

 
 

a. Kebutuhan pupuk urea 250 kg/ha, dengan pengaturan jarak tanaman bawang 

merah 20 cm x 20 cm 

 

 

 
0,015 kg 

 15 g 

= 1,25  gr/ tanaman 

 

b. Kebutuhan pupuk TSP 200 kg/ha, dengan pengaturan jarak tanaman bawang 

merah 20 cm x 20 cm 

 

 

 
 0,012 

g/plot 

= 1 g/tanaman 

 

c. Kebutuhan pupuk KCl 75 kg/ha, dengan pengaturan jarak tanaman bawang 

merah 20 cm x 20 cm 

 

 

 
 0,0045 kg 

 4,5 g/plot 

=0,375g/tanaman 
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d. Kebutuhan pupuk urea 250 kg/ha, dengan pengaturan jarak tanaman bawang    

merah 20 cm x 25 cm 

 

 

 
0,015 kg 

 15 g 

= 1,25  gr/ tanaman 

 

e. Kebutuhan pupuk TSP 200 kg/ha, dengan pengaturan jarak tanaman bawang 

merah 20 cm x 25 cm 

 

 

 
 0,012 

g/plot 

= 1 g/tanaman 

 

f. Kebutuhan pupuk KCl 75 kg/ha, dengan pengaturan jarak tanaman bawang 

merah 20 cm x 25 cm 

 

 

 
 0,0045 kg 

 4,5 g/plot 

=0,375g/tanaman 
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Lampiran 5. Sifat Kimia Tanah Di Kubang Raya Sebelum Diberi  Perlakuan 

Kotoran Ternak 

 

Sifat Kimia Tanah Satuan Nilai Kriteria 

pH H2O  4,25 Masam 

pH KCl  3,92 Sangat masam 

C organik % 28,07 Tinggi 

N total % 0,66 Sedang 

C/N  42,52 Sangat tinggi 

P potensial ( HCl 25% ) mg/100g 20,06 sedang 

K potensial (HCl 25 %) mg/100g
 

48,18 Sangat tinggi 

P tersedia (P-Bray 1) Ppm
 

8,77 Rendah 

K tersedia (Morgan) me/100g 32,25 Sedang 

Ca-dd me/100g 3,67 Rendah 

K-dd me/100g 0,20 Rendah 

Mg-dd me/100g 0,77 Rendah 

Na-dd me/100g 0,12 Rendah 

KTK me/100g 91,38 Sangat tinggi 

KB % 5,21 Sangat rendah 

Pusat Penelitian Tanah (Laboratorium Tanah Bogor, 1983). 
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Lampiran 6. pH  Tanah Pemberian Kotoran Ternak 

Kotoran Ternak 
pH Tanah Seminggu Setelah Pemberian 

Kotoran Ternak 

pH Sebelum Diberi Perlakuan 

Kontrol 

Kotoran Kelinci 20 Ton/Ha 

Kotoran Ayam 20 Ton/Ha 

Kotoran Sapi  20 Ton/Ha 

4,60 

4,80 

5,02 

5,36 

5,73 
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Lampiran 7. Sidig Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah  

Perlakuan 
Kelompok  

Jumlah 

 

Rerata K1 K2 K3 

K0J1 28,00 26,90 21,90 76,80 25,60 

K0J2 29,85 25,80 20,55 76,20 25,40 

K1J1 37,15 37,10 37,15 111,40 37,13 

K1J2 33,60 31,15 33,40 98,15 32,72 

K2J1 28,10 32,35 26,85 87,30 29,10 

K2J2 28,55 29,05 25,15 82,75 27,58 

K3J1 26,40 25,40 26,60 78,40 26,13 

K3J2 31,60 28,90 27,30 87,80 29,27 

Total 243,25 236,65 218,90 698,80 29,12 

 

Faktor J 
Faktor Kotoran Ternak 

Jumlah 
K0 K1 K2 K3 

J1 76,80 111,40 87,30 78,40 353,90 

J2 76,20 98,15 82,75 87,80 344,90 

Total 153,00 209,55 170,05 166,20 698,80 

 

FK=Y..^2/JKR 

 

20346,73 

JKT=£Yijk^2-FK 

 

448,28 

JKK=£(Rk)^2/JK-FK 

 

39,64771 

JKJ=£(J..)^2RK-FK 

 

3,38 

JKK=£(K..)^2RJ-FK 

 

296,5475 

JK(JK)=£(J,K,)^2/R-FK-JKJ-JKK 44,1225 

JKG=JKT-JKK-JKJ-JKK-JK(JK) 64,59 

KK=√KTG/RATAAN UMUM                  7,376702 

 

 

 

SK DB JK KT F hitung 5% 1% 

KELOMPOK 2 39,6477 19,8239 4,297148 tn 3,74 6,51 

J 1 3,3750 3,3750 0,731587 tn 4,60 8,86 

K 3 296,5475 98,8492 21,42719 ** 3,34 5,56 

JK 3 44,1225 14,7075 3,188093 tn 3,34 5,56 

GALAT 14 64,5856 4,6133 
    

TOTAL 23 448,28 
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Hasil Uji Dancen (UJD) Faktor Kotoran Ternak  

Uji Lanjut Duncan 1% 

  Faktor Kotoran(K)  

  

    UJD K = Rα (ρ, db galat)  0,87686 

 

P (Nilai Jarak) 2 3 4 

R 0,01 4,21 4,39 4,51 

UJD 0,01 3,69 3,85 3,95 

 

Perlakuan Rataan Selisih UJD 

K1 209,55
a
 205,60 

K2 170,05
b
 166,20 

K3 166,20
bc

 162,51 

K0 153,00
c
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Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Bawang Merah. 

 

 

Perlakuan 

Kelompok  

Jumlah 

 

Rerata 
K1 K2 K3 

K0J1 8,50 9,00 8,50 26,00 8,67 

K0J2 9,00 9,50 8,50 27,00 9,00 

K1J1 11,00 11,00 12,00 34,00 11,33 

K1J2 9,00 11,00 11,00 31,00 10,33 

K2J1 8,50 10,00 8,00 26,50 8,83 

K2J2 10,50 8,50 10,50 29,50 9,83 

K3J1 9,00 9,50 9,00 27,50 9,17 

K3J2 8,00 10,00 9,50 27,50 9,17 

Total 73,50 78,50 77,00 229,00 9,54 

 

Faktor J 
Faktor Kotoran Ternak 

Jumlah 
K0 K1 K2 K3 

J1 26,00 34,00 26,50 27,50 114,00 

J2 27,00 31,00 29,50 27,50 115,00 

Total  53,00 65,00 56,00 55,00 229,00 

FK=Y..^2/JKR 

 

2185,04 

JKT=£Yijk^2-FK 

 

28,46 

JKK=£(Rk)^2/JK-

FK 

 

1,645833 

JKJ=£(J..)^2RK-

FK 

 

0,04 

JKK=£(K..)^2RJ-

FK 

 

14,125 

JK(JK)=£(J,K,)^2/R-FK-

JKJ-JKK 3,125 

JKG=JKT-JKK-JKJ-JKK-

JK(JK) 9,52 

 

Tabel Sidik Ragam  

SK DB JK KT F HITUNG 5% 1% 

KELOMPOK 2 1,6458 0,8229 1,210066 tn 3,74 6,51 

J 1 0,0417 0,0417 0,061269 tn 4,60 8,86 

K 3 14,1250 4,7083 6,923414 ** 3,34 5,56 

JK 3 3,1250 1,0417 1,531729 tn 3,34 5,56 

GALAT 14 9,5208 0,6801 
    

TOTAL 23 28,46 
     

KK=√KTG/RATAAN UMUM 8,642696 
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Hasil Uji Dancen (UJD) Faktor Kotoran Ternak Jumlah Anakan Bawang 

Merah. 

 

uji lajut duncan  

  faktor kotoran 1% 

  UJD K = Rα (ρ, db galat)  0,33666 

 

P (Nilai Jarak) 2 3 4 

R 0,01 4,21 4,39 4,51 

UJD 0,01 1,42 1,48 1,52 

 

Perlakuan Rataan Selisih UJD 

K1 65,00
a
 63,48 

K2 56,00
b
 54,52 

K3 55,00
b
 53,58 

K0 53,00
b
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Lampiran 9. Sidik Ragam Diameter Umbi Bawang Merah. 

 

 

Perlakuan 

Kelompok  

Jumlah 

 

Rerata 
K1 K2 K3 

K0J1 2,23 2,54 2,20 6,96 2,32 

K0J2 2,17 1,59 2,07 5,83 1,94 

K1J1 2,17 2,27 2,04 6,48 2,16 

K1J2 2,37 2,40 2,52 7,28 2,43 

K2J1 2,58 2,39 2,56 7,52 2,51 

K2J2 2,25 2,37 2,11 6,73 2,24 

K3J1 2,35 2,44 2,42 7,20 2,40 

K3J2 2,50 2,85 2,15 7,50 2,50 

Total 18,59 18,84 18,05 55,48 2,31 

 

Faktor J 
Faktor Kotoran Ternak 

Jumlah 
K0 K1 K2 K3 

J1 6,96 6,48 7,52 7,20 28,16 

J2 5,83 7,28 6,73 7,50 27,32 

Total 12,79 13,76 14,25 14,69 55,48 

FK=Y..^2/JKR 

 

128,23 

JKT=£Yijk^2-FK 

 

1,39 

JKK=£(Rk)^2/JK-

FK 

 

0,040327 

JKJ=£(J..)^2RK-

FK 

 

0,03 

JKK=£(K..)^2RJ-

FK 

 

0,333911 

JK(JK)=£(J,K,)^2/R-FK-

JKJ-JKK 0,411328 

JKG=JKT-JKK-JKJ-JKK-

JK(JK) 0,57 

 

Tabel Sidig Ragam 

SK DB JK KT F HITUNG 5% 1% 

KELOMPOK 2 0,0403 0,0202 0,494329 tn 3,74 6,51 

J 1 0,0291 0,0291 0,712215 tn 4,60 8,86 

K 3 0,3339 0,1113 2,728722 tn 3,34 5,56 

JK 3 0,4113 0,1371 3,36137 * 3,34 5,56 

GALAT 14 0,5711 0,0408 
    

TOTAL 23 1,39 
     

KK=√KTG/RATAAN UMUM 8,737544 
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Hasil Interaksi  Uji Dancen (UJD) Faktor Kotoran Ternak Diameter Umbi 

Bawang Merah. 

 

P (Nilai 

Jarak) 
2 3 4 5 6 7 8 

R 0,05 3,03 3,18 3,27 3,33 3,37 3,4 3,43 

UJD 0,05 0,35 0,37 0,38 0,39 0,39 0,40 0,40 

 

Perlakuan Rataan Selisih UJD 

K2J1 2,51
a
 2,11 

K3J2 2,50
a
 2,10 

K1J2 2,43
a
 2,03 

K3J1 2,40
a
 2,01 

K0J1 2,32
ab

 1,94 

K2J2 2,24
ab

 1,87 

K1J1 2,16
ab

 1,81 

K0J2 1,94
b
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Lampiran 10. Sidik ragam berat basah umbi perrumpun bawang merah. 

 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rerata 
K1 K2 K3 

K0J1 23,46 56,52 26,69 106,67 35,56 

K0J2 17,32 28,95 26,13 72,39 24,13 

K1J1 38,40 26,40 30,56 95,35 31,78 

K1J2 63,96 52,44 37,46 153,86 51,29 

K2J1 48,17 20,18 40,32 108,66 36,22 

K2J2 39,58 37,17 39,08 115,82 38,61 

K3J1 45,50 46,66 30,28 122,44 40,81 

K3J2 30,53 60,33 53,82 144,68 48,23 

Total 306,90 328,62 284,33 919,85 38,33 

 

Faktor J 
Faktor Kotoran Ternak 

Jumlah 
K0 K1 K2 K3 

J1 35,56 31,78 36,22 40,81 36,09 

J2 24,13 51,29 38,61 48,23 40,56 

 

29,84 41,53 37,41 44,52 

  

(Tranformasi √x+1) 

 

Perlakuan K1 K2 K3 Jumlah Rerata 

K0J1 4,95 7,58 5,26 17,79 5,93 

K0J2 4,28 5,47 5,21 14,96 4,99 

K1J1 6,28 5,23 5,62 17,13 5,71 

K1J2 8,06 7,31 6,20 21,57 7,19 

K2J1 7,01 4,60 6,43 18,04 6,01 

K2J2 6,37 6,18 6,33 18,88 6,29 

K3J1 6,82 6,90 5,59 19,32 6,44 

K3J2 5,62 7,83 7,40 20,85 6,95 

Total 49,38 51,11 48,04 148,54 6,19 

 

Faktor J 
Faktor Kotoran Ternak 

Jumlah 
K0 K1 K2 K3 

J1 17,79 17,13 18,04 19,32 72,28 

J2 14,96 21,57 18,88 20,85 76,26 

 
32,75 38,70 36,92 40,17 148,54 
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FK=Y..^2/JKR 

 

35254,78 

JKT=£Yijk^2-FK 

 

3829,36 

JKK=£(Rk)^2/JK-FK 

 

122,6432 

JKJ=£(J..)^2RK-FK 

 

119,86 

JKK=£(K..)^2RJ-FK 

 

728,6083 

JK(JK)=£(J,K,)^2/R-FK-JKJ-

JKK 737,4834 

JKG=JKT-JKK-JKJ-JKK-

JK(JK) 2120,76 

 

Tabel Sidig Ragam  

SK DB JK KT F HITUNG 5% 1% 

KELOMPOK 2 122,6432 61,3216 0,40 tn 3,74 6,51 

J 1 119,8631 119,8631 0,79 tn 4,60 8,86 

K 3 728,6083 242,8694 1,60 tn 3,34 5,56 

JK 3 737,4834 245,8278 1,62 tn 3,34 5,56 

GALAT 14 2120,76 151,4828 
    

TOTAL 23 3829,36 
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Lampiran 11. Sidik Ragam Berat Kering Umbi Perrumpun Tanaman 

Bawang Merah  

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rerata 
K1 K2 K3 

K0J1 8,84 32,91 10,48 52,22 17,41 

K0J2 7,74 13,63 12,17 33,54 11,18 

K1J1 16,80 13,73 13,06 43,58 14,53 

K1J2 42,38 33,06 33,22 108,66 36,22 

K2J1 21,98 7,52 19,62 49,11 16,37 

K2J2 11,26 22,73 21,52 55,51 18,50 

K3J1 21,36 28,60 12,11 62,06 20,69 

K3J2 16,17 32,33 29,22 77,71 25,90 

Total 146,52 184,49 151,38 482,38 20,10 

 

(Tranformasi √x+1) 

 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rerata 
K1 K2 K3 

K0J1 3,14 5,82 3,39 12,35 4,12 

K0J2 2,96 3,82 3,63 10,41 3,47 

K1J1 4,22 3,84 3,75 11,81 3,94 

K1J2 6,59 5,84 5,85 18,27 6,09 

K2J1 4,79 2,92 4,54 12,25 4,08 

K2J2 3,50 4,87 4,75 13,12 4,37 

K3J1 4,73 5,44 3,62 13,79 4,60 

K3J2 4,14 5,77 5,50 15,41 5,14 

Total 34,06 38,32 35,02 107,41 4,48 

 

Faktor J 
Faktor Kotoran Ternak 

Jumlah 
K0 K1 K2 K3 

J1 12,35 11,81 12,25 13,79 50,19 

J2 10,41 18,27 13,12 15,41 57,21 

Total 22,76 30,08 25,37 29,20 107,41 

 

FK=Y..^2/JKR 

 

480,66 

JKT=£Yijk^2-FK 

 

25,71 

JKK=£(Rk)^2/JK-FK 

 

1,24888 

JKJ=£(J..)^2RK-FK 

 

2,05 

JKK=£(K..)^2RJ-FK 

 

5,815153 

JK(JK)=£(J,K,)^2/R-FK-JKJ-JKK 6,10683 

JKG=JKT-JKK-JKJ-JKK-JK(JK) 10,49 
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Tabel Sidik Ragam 

SK DB JK KT F HITUNG 5% 1% 

KELOMPOK 2 1,2489 0,6244 0,833643 tn 3,74 6,51 

J 1 2,0526 2,0526 2,740277 tn 4,60 8,86 

K 3 5,8152 1,9384 2,587791 tn 3,34 5,56 

JK 3 6,1068 2,0356 2,717589 tn 3,34 5,56 

GALAT 14 10,4867 0,7490 
    

TOTAL 23 25,71 
     

KK=√KTG/RATAAN UMUM 19,33926 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian. 

 
Gambar 1. Pembuatan 

bedengan  

 
Gambar 2. Analisi ph 

tanah penelitian  

 
Gambar 3. Pembuatan 

bedengan  

 
Gambar 4. Pemberian 

pupuk kotoran ternak  

 
Gambar 5. Pemberian 

pupuk kandang  

 
Gambar 6. Inkubasi 

pupuk kotoran ternak  

 
Gambar 7. Pemotongan 

umbi yang akan ditanam 

 
Gambar 8. Penanaman 

umbi bawang merah 

 
Gambar 9. Penanaman 

umbi bawang merah 
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Gambar 10. 3 hari 

muncul tunas  

 
Gambar 11. Pengukuran 

tinggi tanaman 

 
Gambar 12. Hitungan 

jumlah anakan  

 
Gambar 13. Bawang 

merah siap panen 

 
Gambar 14. 

Pencambutan tanaman 

bawang merah 

 
Gambar 15. Pengukuran 

diameter umbi 

 
Gambar 16. Diameter 

umbi bawang merah 

 
Gambar 17. Berat basah 

umbi perrumpun 

 
Gambar 18. Berat kering 

umbi perrumpun 

 


	SKRIPSI LENGKAP-1-33.pdf (p.1-33)
	SKRIPSI LENGKAP-44-70.pdf (p.34-60)

